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Abstract. Creative Productive Learning Model to Enhance Understanding Narrative 
Competence in Primary Schools. The aim of the research is to describe the increase  of student’ 
competence in understanding naration by using creative productive learning model.  The kind of 
research is classroom action research. The subject of  the research was thr teacher and 30 students’ 
of class V SDN Tidung Kota Makassar. The data was  collected through observation and test. The 
result shows that there is an crease in learning process both in teacher and students  activity and 
also an increase in students’ learning achievement test. The conclusion of this research is the 
implementation of creative productive learning model can increase studens’ competence in 
understanding naration.  
Abstrak. Model Pembelajaran Kreatif Produktif untuk Meningkatkan Kompetensi 
Memahami Narasi di Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan 
kompetensi siswa dalam memahami narasi menggunakan model pembelajaran kreatif-produktif. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah guru dan 30 orang 
murid kelas V SDN Tidung Makassar. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes.. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan proses pada aktivitas pembelajaran guru dan 
siswa dan juga peningkatan prestasi siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi 
model pembelajaran kreatif-produktif dapat meningkatkan kompetensi siswa memahami narasi. 
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Pembelajaran sastra khusus pembelajaran 
prosa narasi di sekolah dasar kurang memotivasi 
anak untuk meningkatkan apresiasi sastra. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Mustakim(2010: 
1) menyatakan ”asumsi sebagian orang dari 
pengamatan dan penelitian menunjukkan bahwa 
pengajaran sastra  kurang diminati murid karena 
kesempatan bimbingan dari guru masih kurang 
atau tidak dilaksanakan secara serius dan ter-
arah.” Demikian pula Depdikbud.(1994:7) me-
nyatakan bahwa ’anak belajar sastra seharusnya 
dapat menikmati dan memperluas wawasan 
kebudayaan serta meningkatkan kemampuan 
berbahasa”.Dengan kedua pernyataan tersebut 
pengajaran sastra seharusnya dapat meminati dan 
memperluas wawasan siswa serta memotivasi 
siswa untuk  menumbuhkan kemampuan bernalar 
dan kemampuan estetika. Tetapi kenyataan di 
lapangan bahwa kemampuan siswa mengap-
resiasi narasi (cerita) masih minim dan kemam-
puan memahami cerita masih kurang. Hal ter-
sebut sesuai dengan pendapat Ramli(2006) dalam 
Naswarwidji 2010:2 menyatakan bahwa hasil 
belajar siswa memahami cerita masih kurang 
karena pembelajaran cerita saat ini sarat dibekali 
teori, tetapi bimbingan apresiasi dan menggauli-
nya masih kurang.” Untuk mencapai hal tersebut 
sangat diharapkan adanya bimbingan guru yang 
terarah sehingga siswa termotivasi dan mampu 
mengapresiasi prosa narasi 
Silabus/ Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan (KTSP: 2006) di kelas V SD terdapat 
standar kompetensi memahami isi cerita rakyat 
secara lisan, kompetensi dasar  mengidentifikasi 
unsur cerita rakyat  yang didengarnya dan indika-
tornya siswa mampu menyebutkan peristiwa-
peristiwa pada cerita. menyebutkan tokoh tokoh 
dan wataknya, meringkas isi cerita,  memberikan 
tanggapan cerita. Dari indikator ini dapat dijabar-
kan tujuan yang mengarah pada kompetensi 
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siswa memahami  unsur cerita yaitu alur/plot ce-
rita, watak pelaku, setting cerita, tema cerita, dan 
pesan cerita. Di samping itu siswa mampu me-
ringkas isi cerita dan mampu menanggapi isi 
cerita.  Untuk mewujudkan kompetensi pema-
haman unsur cerita tersebut diperlukan kompe-
tensi guru membimbing dan memotivasi siswa 
untuk mengapresiasi narasi atau cerita. 
  Peranan guru sekolah dasar dituntut un-
tuk mengembangkan kegiatan pelaksanaan pem-
belajaran seperti merancang perencanaan pem-
belajaran, melaksanakan kegiatan belajar meng-
ajar, dan menilai pelaksanaan pembelajaran. Pe-
doman pengembangan silabus (Depdiknas 
2004:2) menyatakan bahwa ”tugas guru sekolah 
dasar merancang perencanaan dan pengaturan 
kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan 
penilaian hasil belajar.” Tugas guru seperti itu 
untuk menjawab permasalah tentang kompetensi 
apa yang dikembangkan siswa, bagaimana cara 
mengembangkannya, dan bagaimana cara me-
ngetahui bahwa kompetensi tersebut sudah 
dicapai siswa  Dalam pembelajaran membaca 
narasi kompetensi guru merancang pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, dan menilai pem-
belajaran sangat dibutuhkan untuk menghasilkan 
kom
i
petensi siswa memahami unsur narasi. 
Tujuan pembelajaran membaca  narasi 
sesuai dengan tuntutan silabus KTSP 2006 se-
ring diabaikan oleh guru SD. “Banyak guru SD 
melaksanakan pembelajaran di SD sekedar me-
nyelesaikan target kurikulum dan tidak ber-
orientasi pada kebutuhan siswa dalam tindak 
bahasa secara nyata”.(Widuroyekti. 1998.2). De-
mikian pula dalam kegiatan membaca siswa 
belum maksimal karena pengetahuan dan pe-
ngalaman guru tentang penerapan strategi pem-
belajaran belum tepat. Akibatnya, keluhan ten-
tang rendahnya kompetensi atau kemampuan 
membaca siswa wajar terjadi.(Mustakim 2011)  
Sesuai dengan pengamatan awal yang 
dilakukan terhadap  Guru kelas V b di SD Negeri 
Tidung Kota Makassar pada tanggal 27 Pebruari 
2012 pada jam III dan IV ditemukan bahwa Ibu 
Guru telah melaksanakan pembelajaran apresiasi 
membaca narasi dan guru tidak mengadakan 
orientasi bagaimana guru mengarahkan anak 
untuk melakukan kegiatan belajar. Guru tidak 
menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dari 
pembelajaran dan langkah-langkah  apa yang 
harus dilakukan oleh siswa. Pada saat membaca, 
guru menyuruh murid membaca secara bergiliran 
dan mengutamakan membaca nyaring sedangkan 
membaca pemahaman terabaikan. Demikian pula 
setelah membaca, guru memberi latihan soal 
berdasarkan pengetahuan kebahasaan belum 
memperlihatkan kegiatan mengapresiasi cerita.. 
Pengalaman belajar menganalisis atau menafsir-
kan unsur bentuk dan isi narasi belum ada. Yang 
tampak pada kegiatan ini guru memberikan 
pembelajaran secara konvensional sehingga 
pengalaman belajar siswa tidak memahami unsur 
bentuk dan isi narasi dan pada akhir pembel-
ajaran siswa mengerjakan sejumlah  soal untuk 
dijawab secara mandiri.  
Akibat penerapan guru mengajarkan apre-
siasi sastra narasi tersebut siswa membaca 
bergiliran teks bacaan, siswa belum memahami 
isi bacaan secara tepat’ Dari hasil evaluasi 
sebanyak 30 orang siswa menunjukkan bahwa 
ada 4 siswa kategori baik, 10 kategori cukup, 12 
orang kurang, 4 orang kategori kurang sekali. 
Hasil belajar siswa menurut Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) untuk bahasa Indonesia adalah 
65. Dengan demikian hasil belajar siswa rendah. 
Penyebab rendahnya hasil belajar tersebut dise-
babkan oleh guru dan siswa itu sendiri. Dari sisi 
guru tidak memberikan orientasi yang tepat pada 
pramembaca, tidak mengembangkan kompotensi  
pemahaman dan penalaran  pada aspek pema-
haman isi narasi dengan tepat seperti pemahaman 
unsur bentuk narasi, plot/alur  narasi(cerita), 
watak pelaku, setting cerita, tema cerita, dan 
pesan-pesan cerita terhadap pembaca. Pada tahap 
pascamembaca guru tidak menyimpulkan isi 
cerita, atau tidak menyuruh siswa menceritakan 
kembali isi cerita, Demikian pula pertanyaan 
pemahaman literal, inferensial, evaluatif, dan 
apresiatif isi bacaan tidak dilaksanakan secara 
sempurna. 
Dari sisi siswa bahwa akibat dari pe-
ngarahan guru yang tidak tepat dalam melak-
sanakan pembelajaran memahami unsur cerita 
belum sesuai dengan tuntutan kurikulum. Juga 
dari kompetensi siswapun tidak terlaksana dan 
pengetahuan murid terhadap apresiasi cerita 
belum tampak karena faktor guru yang belum 
memahami konsep unsur cerita dan belum tepat 
menerapkan strategi pembelajaran apresiasi 
narasi maka kemampuan siswa perlu diteliti 
 Pembelajaran membaca narasi di sekolah 
dasar perlu diupayakan secara tepat. Hal ini ter-
motivasi oleh hasil pengamatan awal yang mem-
perlihatkan bahwa kompetensi siswa memahami 
narasi pada aspek inferensial, aspek evaluatif dan 
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apresiatif dalam proses belajar mengajar belum 
terlaksana dengan baik.  
         Untuk mengatasi kesulitan guru dalam 
pembelajaran dan siswa memahami narasi, maka 
diperlukan model pembelajaran aktif produktif . 
Model pembelajaran kreatif produktif  menurut 
Dirjen Dikti (2005:112) adalah “merupakan 
model yang dikembangkan dengan mengacu 
berbagai pendekatan yang diasumsikan mampu 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pem-
belajaran. Pendekatan tersebut antara lain belajar 
aktif, kreatif, konstruktif, kolaboratif dan koo-
peratif .” Informasi model pembelajaran ini 
sangat diperlukan oleh guru dan siswa dalam 
mengajar dan belajar memahami bacaan narasi. 
Untuk itulah dalam penelitian ini diupayakan 
penerapan model pembelajaran kreatif produktif 
memahami narasi dengan mengembangkan 
aspek-aspek kompentensi taksonomi pemahaman 
literal, inferensial, evaluatif, dan apresiatif 
(Rofiuddin1998/1999:59) Adapun aspek kom-
petensi dalam pemahaman narasi adalah (1) 
pemahaman literal adalah menetapkan tema 
narasi, menentukan watak pelaku utama, menen-
tukan  urutan  narasi, (2) pemahaman inferensial 
dalam  hal menafsirkan  amanat pengarang dalam  
cerita dan membandingkan  karakter pelaku, (3) 
pemahaman evaluatif dalam hal  menilai 
ketepatan narasi sesuai dengan lingkungan hidup 
anak, mengemukakan   pendapatnya  tentang  pe-
ngaruh positif dan negatif dalam narasi, menilai 
plot akhir narasi. (4) pemahaman apresiatif 
dalam hal menyimpulkan isi narasi. Penerapan 
model pembelajaran aktif produktif dalam 
penyajian materi pembelajaran memahami narasi 
dilaksanakan 4 langkah yaitu langkah orientasi, 
ekspolarasi, interpretasi, dan re-kreasi (Derjend 
dikti. 2005:114)  
Masalah penelitian ini menerapkan 
model pembelajaran kreatif prosuktif dalam 
pembelajaran membaca narasi untuk  kompetensi 
meningkatkan siswa memahami narasi  pada 
siswa kelas V SD Negeri Tidung Kota Makassar 
Penelitian ini diharapkan siswa memiliki kompe-
tensi memahami narasi berdasarkan pemahaman 
literal, infrensial, evaluatif, dan apresiatif  dalam 
proses belajar mengajar masih perlu dicermati. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan bentuk 
Penelitian Tindakan Kelas(PTK). Rancangan 
penelitian disusun dalam sebuah siklus berdaur 
ulang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi (Kemmis Mc’Taggart 
(1988) 
Kegiatan perencanaan penelitian dilaksa-
nakan dengan mengadakan observasi awal di 
kelas V SD Negeri Tidung Kota Makassar. Da-
lam observasi itu dilakukan pengobservasian  
terhadap guru yang mengajar di kelas  dan kegia-
tan belajar siswa membaca cerita narasi .. Dari 
hasil observasi tersebut diperoleh informasi bah-
wa kompetensi siswa rendah. Dari hasil  produk-
tif observasi tersebut maka guru dan peneliti 
mengadakan kolaborasi untuk memilih dan 
menetapkan model pembelajaran kreatif sebagai 
salah satu model pembelajaran yang mengarah 
pada pendekatan aktif, kreatif, produktif, kon-
struktif, kolaboratif, dan koperatif (Dirjen Dikti 
2005:112). Pada tahap ini pula, guru dan peneliti 
mengadakan kolaborasi tentang penyamaan  
konsep Model Pembelajaran Kreatif Produktif 
(MPKP), penyuusunan RPP, penyusunan lem-
baran observasi untuk menjaring data aktivitas 
guru dan siswa, menyusn soal tes untuk merekam 
keberhasilan siswa. 
Kegiatan pelaksanaan penelitian dilaku-
kan 2 siklus dan setiap siklus 2 kali pertemuan 
dengan tema dan materi bacaan yang berbeda-
beda. Pada setiap siklus dilksanakan penyusunan 
rancangan pelaksanaan pembelajaran, melaksana-
kan pembelajaran, mengobservasi guru mengajar 
dan siswa belajar, menilai hasil pekerjaan siswa. 
Hasil penilaian pada setiap  siklus menentukan 
apakah guru dan siswa berhasil dalam proses me-
ngajar dan belajar serta menentukan aktivitas 
pada siklus berikutnya. 
Data penelitian meliputi data verbal dan 
nonverbal  dari akvitas guru kelas V SD Negeri 
Tidung Kota Makassar menerapkan MPKP dalam 
pembelajaran membaca narasi untuk mening-
katkan komptensi siswa memahami narasi. Data 
tersebut diperoleh dari instrumen lembaran 
observasi untuk guru dan siswa, hasil tes belajar 
siswa, dan dokumen. Lembaran observasi guru 
berupa pelaksanaan pembelajaran pada tahap 
pramembaca atau kegiatan awal, tahap saat 
membaca atau kegiatan inti, dan tahap pasca-
membaca atau kegiatan akhir. Sedangkan untuk 
menjaring data aktivitas siswa pada proses 
pembelajaran digunakan lembaran observasi 
siswa   yang menjaring kegiatan siswa pada tahap 
orientasi, tahap eksplorasi, tahap interpretasi, dan 
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tahap re-kreasi. Data hasil belajar siswa pada 
setiap siklus dan setiap pertemuan dikumpulkan 
dan diolah berdasarkan pedoman penilaian hasil 
belajar. 
Teknik analisis data  dilakukan dengan 
tahap (1) menelaah semua data yang diperoleh 
dari hasil observasi dan dokumen hasil belajar, 
(2) mereduksi data yang diperlukan dengan 
menyeleksi data tindakan aktivitas  guru dan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca 
narasi, (3) penyajian data dilakukan  dengan 
perhitungan frekuensi dan presentasi data. Hasil 
perhitungan frekuensi dituangkan dalam bentuk 
tabel-tabel disertai penjelasannya. (4) Penyimpul-
an data dilaksanakan  pada perhitungan  frekuensi 
dan presentase data yang besar dari data hasil 
observasi  aktivitas guru dalam pelaksanaan 
pembelajarandan data hasil akvitas belajar siswa, 
dan data hasil tes belajar siswa. 
HASIL  
 Ada tiga hal yang dikemukakan dari hasil 
penelitian ini adalah (1) hasil kompetensi guru  
melaksanakan pembelajaran, (2) hasil aktivitas 
siswa dalam belajar,(3) hasil kompetensi siswa 
mengerjakan tes. Dibawah ini dikemukakan hasil 
tersebut sebagai berikut  
Hasil Komptensi Guru Melaksanakan Pem-
belajaran dengan Penerapan MPKP 
        Aspek-aspek yang dinilai dari aktivitas guru 
melaksanakan pembelajaran dengan penerapan 
MPKP adalah  aspek berikut. 1) Kegiatan pra-
membaca, meliputi:  (a) guru menyiapkan siswa 
untuk belajar (tahap orientasi); (b)  guru me-
nyampaikan orientasi tentang pokok bahasan; (c)  
guru menyampaikan orientasi tentang tujuan 
pembelajaran (d) guru menyampaikan orientasi 
tentang langkah pmbelajaran. 2). Kegiatan saat 
membaca, meliputi (a)  guru menyampaikan 
unsur narasi yang dipahami pada saat saat 
kegiatan eksplorasi bacaan; (b)  guru menyam-
paikan contoh interpretasi/ menafsirkan isi narasi;  
(c)  guru membimbing  siswa bekerja kelompok; 
(d) guru membimbing siswa menginterprestasi 
bentuk dan isi narasi (tahap interpretasi); (e)  
guru memberi informasi cara membuat kesim-
pulan atau meringkas isi narasi. 3). Kegiatan 
Pascamembaca, meliputig uru memberikan tes 
kepada siswa sesuai dengan kompetensi hasil 
belajar siswa. 
Berdasarkan data dari hasil kompetensi guru 
melaksanakan pembelajaran memahami narasi 
dengan penerapan MPKP pada siklus I  perte-
muan 1 adalah rerata kualifikasi cukup dan 
 meningkat menjadi kualifikasi rerata baik pada 
siklus I pertemuan 2. Demikian pula hasil Kom-
petensi guru melaksanakan Pembelajaran  dengan  
Penerapkan MPKP pada siklus II pertemuan 1 
adalah kualifikasi rerata baik dan pada siklus II 
pertemuan 2 adalah kualifikasi rerata baik sekali. 
Berdasarkan data tersebut mka hasil kompetensi 
guru melaksanakan pembelajaran meningkat dari 
siklus I ke siklus II      
 
Hasil Aktivitas Siswa dalam Proses Pembel-
ajaran dengan Penerapan MPKP pada Siklus 
I dan Siklus II 
Aspek-aspek yang dinilai dari hasil aktivi-
tas siswa dalam pembelajaran memahami cerita 
narasi dengan penerapan MPKP adalah (1) 
kegiatan pramembaca, meliputi  (a)  keseriusan 
siswa menyiapkan diri untuk belajar; (b) 
keseriusan siswa memperhatikan orientasi pokok 
bahasan; (c)  keseriusan siswa memperhatikan 
orientasi  tujuan pembelajaran;  (d)  keseriusan 
siswa memperhatikan  eksplorasi terhadap 
langkah kegiatan. (2) Kegiatan saat membaca, 
meliputi:  (a) keseriusan siswa memahami unsur 
narasi dari kegiatan eksplorasi bacaan; (b) 
keseriusan siswa menyampaikan contoh 
interpretasi/menafsirkan isi narasi; (c) keseriusan 
siswa siswa bekerja kelompok;  (d) aktif Kese-
riusan siswa memperesentasikan hasil kerja 
kelompok;  (e) keseriusan siswa menyampaikan 
kesimpulan isi narasi; dan   (10) siswa serius 
mengerjakan tes.  
Data hasil aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran  pada  siklus I dapat disampaikan 
sebagai berikut. Kompetensi siswa dalam kua-
lifikasi baik sekali 35,34 % pada siklus I 
pertemuan 1 dan kualifikasi baik sekali 41,33 % 
pada siklus I pertemuan 2.Kompetensi siswa Ku-
alifikasi baik 37 %  pada siklus I pertemuan 1 
dan kualikasi baik 41,34 % pada siklus I 
pertemuan 2. Kualifikasi cukup 16,33 % pada 
siklus I pertemuan 1 dan kualifikasi cukup 11,67 
%  siklus I pertemuan 2. Kulaifikasi kurang 11,33 
% pada siklus I pertemuan 1 dan kualifikasi 
kurang 5,66 pada siklus I pertemuan 2.  
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Data hasil aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran pada siklus II sebagai berikut.   
Kompetensi siswa  menunjukkan kualifikasi baik 
sekali 40,33 % pada siklus II pertemuan 1 dan 
kualifikasi baik sekali 45,67 % pada siklus II 
pertemuan 2. Kualifikasi baik 43,33 % pada 
siklus II pertemuan 1 dan kualikasi baik 45,33 % 
pada siklus II pertemuan 2. Kualifikasi cukup 
11,67 % pada siklus II pertemuan 1 dan 
kualifikasi cukup 8 %  siklus II pertemuan 2. 
Kulaifikasi kurang 4,67 % pada siklus II 
pertemuan 1 dan kualifikasi kurang 3 % pada 
siklus II pertemuan 2. Hal tersebut dapat dilihat 
pada  tabel di bawah ini. Berdasarkan data- data 
tersebut di atas maka disim,pulkan bahwa 
kompetensi aktivitas belajar siswa dengan 
penerapan MPKP pada setiap siklus mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II’ 
 
Hasil Uji Kompetensi  Memahami Narasi 
dengan Penerapan MPKP pada Siklus I dan 
Siklus II 
 
Hasil kompetensi siswa memahami narasi 
dengan penerapan MPKP pada siklus I dan siklus 
Iidari 30 orang siswa. Pada siklus I kualifikasi 
baik sekali 6 orang, kualifikasi baik ada 11 orang 
siswa, kualifikasi cukup 9 orang kualifikasi 
kurang. Pada siklus II kualifikasi baik sekali 10 
orang siswa ,kualifikasi baik ada 9 orang siswa, 
kualifikasi cukup 9 orang kualifikasi kurang 2. 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa memahami narasi dari siklus I 
ke siklus II meningkat   
Pembahasan 
Dari hasil penelitian itu dapat dikemu-
kakan bahwa aktivitas guru dan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran narasi terdapat peningkatan 
dari siklus ke siklus lainya. Faktor keberhasilan 
aktivitas guru menerapkan Model Pembelajaran 
Kreatif Produktif (MPKP) dalam pembelajaran 
memahami narasi untuk  pengembangan kompe-
tensi berpikir literal, inferensial, evaluatif, dan 
apresiatif disebabkan beberapa faktor.   
Faktor guru melaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan  Model Pembelajaran  Krea-
tif Produktif pada tahap orientasi, tahap eksplo-
rasi, dan tahap rekreasi. (Dirjen Dikti. (2005:115) 
.Tahap-tahap tersebut diimplementasikan pada 
aktivitas guru merancang kegiatan belajar meng-
ajar dengan mengacu kepada kegiatan pramem-
baca, saat membaca, dan pascamembaca (Burn 
1997). Pada tahap orientasi guru menyampaikan 
kom-petensi yang ingin dicapai, langkah-langkah 
pembelajaran, dan menjelaskan materi secara 
singkat. Pada saat membaca , guru memberi ke-
sempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi isi 
bacaan berdasarkan kompetensi yang diberikan. 
Pada tahap ini pula siswa mengadakan 
konruktuvis terhadap isi baacaan dan sekaligus 
siswa malakukan interpretasi. Pada tahap 
pascamembaca , guru menerapkan kegitan 
rekreasi dengan menyimpulkan isi cerita dan 
meringkas isi cerita.  
Faktor guru yang menerapkan pendekatan 
aktif, pendekatan kreatif, pendekatan produktif, 
pendekatan konstruktivis, pendekatan kolaborasi, 
dan  pendekatan koopratif (Dijen Dikti 2005:112)  
terlaksana pada kegiatan awal pembelajaran/ 
pramembaca, kegiatan inti/saat membaca,dan 
kegiatan akhir pembelajaran/ pascamembaca. 
Faktor kesiapan siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran kreatif produktif dalam 
pembelajaran memahami narasi terlaksana de-
ngan baik. Apalagi kompetensi yang diharapkan 
dari memahami narasi berdasar pada pemahaman 
literal, infrensial, apresiatif, dan evaluatif 
(Rofiuddin 1998/1999:59) dapat dilaksanakan 
dengan baik pada kegiatan evaluasi dengan 
sejumlah nomor soal yang mengacu pada indi-
kator dan kompetensi pemahaman tersebut di 
atas. 
Faktor kegiatan rekreasi yang dilakukan di 
luar pertemuan kelas (tugas Pekerjaan Rumah) 
membaca teks narasi kemudian membuat lapo-
rannya berdasarkan lembaran tugas yang dibe-
rikan. Dari kegiatan ini semakin bertambah 
pemahaman siswa tentang kompetensi narasi ka-
rena tugas rekreasi ini dibahas dan diberi pe-
nguatan oleh guru sebelaum pembelajaran beri-
kutnya.merancang pengelolaan kelas dengan 
memperhatikan kondisi ruang belajar dan pe-
ngelompokan siswa secara klasikal, kelompok, 
dan individual. Pengelompokan siswa didasarkan 
pada perencanaan kegiatan belajar mengajar, 
supaya tujuan pembelajaran khusus dapat terca-
pai. Aktivitas guru dalam merencanakan pe-
nilaian proses dan hasil telah dilaksanakan guru 
dengan memperhatikan tujuan penilaian untuk 
memperoleh balikan dan perbaikan pembelajaran. 
(Rofi’uddin 1998/1999 dan Aminuddin 1998). 
Dalam penilaian proses dilaksanakan guru untuk 
memperoleh kemampuan siswa pada proses 
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pembelajaran dan penilaian hasil dilaksanakan 
pada kegiatan menyelesaikan tugas setelah ke-
giatan proses pembelajaran.                        
          Dari aktivitas guru dalam merencanakan 
pembelajaran diketahui bahwa hasil aktivitas gu-
ru dalam penyajiann satuan pembelajaran telah 
menunjukkan hasil kualifikasi baik serta me-
ningkat dari siklus ke siklus lain. Faktor keber-
hasilan itu disebabkan upaya guru (1) meng-
gunakan teori penyusunan satuan pembelajaran, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran dari 
para ahli, (2) kesiapan guru memahami dan me-
nerapkan MPKP untuk mengefektifkan proses 
pemahaman literal, inferensial, evaluatif, dan 
apresiatif, (3) menerima masukan saran dari 
peneliti, (4) kreativitas guru memilih bahan, 
menetapkan KBM, dan merancang pengelolaan 
kelas.  Dengan demikian, guru mengajarkan nara-
si akan berhasil dengan baik, jika guru meren-
canakan pembelajaran dengan fokus perhatian 
pada (1) tujuan pembelajaran, (2) mengorganisasi 
bahan pembelajaran, (3) menetapkan kegiatan 
belajar mengajar, (4) merancang pengelolaan 
kelas. Dan (5) merencanakan prosedur, jenis, dan 
menyiapkan alat penilaian. 
        Aktivitas guru menerapkan MPKP dalam 
pembelajaran membaca narasi untuk pengem-
bangan berpikir literal, inferensial, evluatif, dan 
apresiatif pada pelaksanaan pembelajaran (1) 
tahap pramembaca-penerapan kegiatan tahap 
orientasi, (2) tahap saat membaca penerapan 
tahap eksplorasi dan interpretasi, dan (3) tahap 
pascamembaca penerapan tahap re-kreasi telah 
dilaksanakan guru dengan efektif dan efisien. 
Pada tahap pramembaca-penerapan kegiatan 
orientasi guru membangkitkan minat dan per-
hatian siswa pada narasi, tujuan pembelajaran, 
dan pengarahan dan bimbingan guru, serta lang-
kah-langkah pembelajaran. Pada tahap saat mem-
baca penerapan eksplorasi dan tahap interpretasi,, 
guru membangkitkan/ memadukan pengetahuan 
awal (skemata) siswa dengan isi narasi, tujuan 
pembelajaran, serta arahan dan bimbingan guru 
agar terjadi proses pemahaman terhadap isi 
narasi. Pada tahap pascamembaca-penerapan 
interpretasi dan re-kreasi,, guru mendeskripsikan, 
menafsirkan, menilai dan menyimpulkan pema-
haman aspek literal, inferensial, evaluatif, dan 
apresiatif dalam kegiatan proses pembelajaran 
menggali pemahaman dan kegiatan mengerjakan 
tugas untuk meningkatkan komptensi  
PENUTUP 
        Penerapan  Model Pembelajaran Kreatif 
Produktif (MPKP)  dalam pembelajaran mema-
hami narasi pada siswa kelas V SD Negeri Kota 
Makassar  terbukti efektif dan meningkatkan 
kompetensi guru dan kompetensi siswa. Efektivi-
tas guru tersebut terjadi karena dalam  penerapan 
MPKP sesuai dengan tahap orientasi, tahap 
eksplorasi, tahap interpretasi, dan tahap re-kreasi.   
Demikian pula efektivitas siswa memahami 
narasi meningkat komptensi siswa memahami 
aspek literal, inferensial, evaluatif, dan apresiatif.           
       Disarankan pada Guru bahasa Indonesia di 
SD menerapkan MPKP dalam pembelajaran 
narasi untuk peningkatan kompetensi siswa me-
mahami narasi, yaitu meningkat kompetensi 
pemahaman literal, inferensial, apresiatif.,dan 
evaluatif Disarankan agar dalam penerapan 
MPKP, guru memahami dan menerapkan tahap-
tahap tersebut secara benar. MPKP merupakan 
model pembelajaran yang belum banyak dikenal 
guru SD, disarankan agar MPKP dapat disebar-
luaskan dan dipelajari penerapannya dalam forum 
PKG, KKG, dan penataran metodologi pengajar-
an bahasa Indonesia. 
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